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A. Latar Belakang Masalah

Data statistik Pendidikan Tinggi diyIndonesia menunjukkan peningkatan
lah mahasiswa baru Setiap tahun. h mahasiswa baru tahun 2019
berjumlah 2.130.481 mahasiswa (Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan

Tinggi, 2019) dan pada tahun 2020 nﬂwingkat 0,98% menjadi 2.163.682

mahasiswa (Kementerian=Pendidikan ~dé ~Data di atas

enunjukkan bahwa raka 0 ) § K pentingnya
\"; idikan. Kesadara i A | pE I didukung dengan
\ an Wijaya et.al=(20 aitu di dekade ini,.pendidikan-semakin penting

untukime ikan peserta didi an belajar dan berinovasi,

mahir mengg a teK A RﬁAaWA NG bekerja, serta
mampu bertahamthidupidengan memanfaatkan keterampilan.

Dibalik pe ata gka mahasiswa baru terdapat pula peningkatan
angka putus kuliah setidakny dapa %001 mahasiswa putus kuliah di
2019, dalam hal ini mahasiswa putu b, sebagla Ulau Jawa
sebanyak 414.901 mahasiswa. Pada tahun 2020 Va putus
kuliah mencapai 7% dari total mahasiswa yang terdaftar, sebanyak 602.208

mahasiswa. Dilihat dari tingginya angka putus kuliah yang mencapai ratusan

ribu



mahasiswa, dapat dikatakan bahwa tidak semua mahasiswa dapat bertahan
dengan segala tantangan yang dihadapi.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012,

Pendidikan Tinggi didefinisikan sebagai jenjang pendidikan yang diorganisir

perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. Perguruan

ggi dibagi menjadi dUa=yaitu P g merupakan kepanjangan dari

perguruan tinggi negeri yang dibentuk oleh pemerintah, serta perguruan tinggi

swasta disingkat sebagai PTS yang dibent oleh masyarakat. Mahasiswa adalah

!
peserta didik pada uanﬁgg !c:

asyarakat yang beru embelajaran,

\% itian ilmiah, peng an suatu cabang limu

juan dan/a 3 enjadi i elektual, praktisi,

profesiona

N CHARRANG —

kelancaran dalamipelakSanaan pendidikan agar kebutuhan akan pendidikan tidak

terganggu, diantaranya:. (1) mmembayar biaya semester, (2) membeli

perlengkapan alat tulis, (3) abel1 Bt 4) pelatihan dan riset/penelitiamy (5)

serta biaya hidup mahasiswa (Marde & Muhso gnya, tidak
semua mahasiswa mendapat dukungan secara Ua, maka
kuliah dan bekerja merupakan fenomena yang sering dijumpai baik di Indonesia
maupun di luar negeri (Lusi, 2021).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, di provinsi

Jawa Barat terdapat 189.834 mahasiswa yang terdaftar di PTN, sedangkan



mahasiswa yang terdaftar di PTS menunjukkan angka yang jauh lebih banyak
yaitu sejumlah 636.893 mahasiswa (Badan Pusat Statistik, 2021). Perbedaan
antara PTN dan PTS yang dikemukakan oleh Jovina (2022) diantaranya yaitu

metode pengajaran di PTS pada semester pertama mahasiswa diberikan materi

g menjurus pada ilmutstertentu, sedamgkan PTN melakukan penyetaraan

ateri terlebih dahulu. Selam.metode an yang cenderung lebih praktis,

PTS juga menyediakan kelas malam atau program kelas karyawan sebagaimana

menurut Resmi dan Mekarsari (2017) yang

mempelajari bidang tertentu di ﬁng PTS menjadi

enawaran yang baik hus PTS dapat
adi alternatif pili I n ingin melanjutkan

an.

menyatakan bahwa tingginya minat

Viahasiswa yang kuliah apat dikatakan sebagai

_"'KARAWﬂNG”"’“

dua peran ata etiap peran tersebut memiliki tuntutan yang berbeda-

beda (Apollo & Cahyadi, "2082). Mahasiswa yang memiliki peran ganda

merasakan beban lebih da ha I_maupun pikiran, pernyataam” ini

didukung dengan beberapa hasil penelitiag, yang me 2 menjalani
lebih dari satu peran dapat menimbulkan konflik*@ eran ersebut
(Rachmah, 2015). Investigasi empiris yang telah dilakukan oleh Ahrens dan
Ryff (2006) mengenai keterlibatan peran didapatkan bahwa bagaimanapun telah
berfokus pada hubungan antara keterlibatan peran, terdapat hasil negatif seperti

depresi dan kesusahan. Peran ganda menciptakan ekspektasi yang sulit untuk



dipenuhi, terkadang target telah ditetapkan namun terkadang tidak semuanya
tercapai, hal ini karena kurangnya waktu dan banyak tugas berat dan kompleks
yang harus dilakukan (Lukiastuti & Lissa’dijah, 2021).

Masalah yang dialami mahasiswa yang bekerja sebagaimana studi yang

akukan oleh Sasmita“dan_Rustika (2015) diantaranya adalah: kesulitan

mi pelajaran, kesulitan mengatur

waktu, kesulitan berkonsentrasi, kesulitan membuat jadwal kegiatan, dan

engikuti sistem ujian blok=kesulitan

kesulitan dalam menjalin hubungan Masalah yang dialami

menimbulkan= keluhan dan

mahasiswa dapat menimbulkan=da

h kesehatan,

\'; rangnya minat

gisan, kurangnya tid
u nya waktu bersama

kelua kegagala Kaitan dengan

kete iaans waktu untuk

[]
sebagaimanas menurut AWAMW)AN Gyatakan bahwa

aktivitas belajar@diukurdari persepsi mahasiswa dari keterlibatan mengerjakan

erjakan tugas kelompok

tugas belajar, pemee ah, kemampuan bertanya kepada rekan dan

dosen, usaha mencari berba infor dan ikutserta melaksanakan diskusi
kelompok.

Peran ganda tentunya tidak mudah dijals

sejumlah

tantangan tersendiri. Tantangan yang dialami oleh mahasiswa dapat berupa
waktu yang lebih sedikit dan juga prokrastinasi dalam menyelesaikan tugas
kuliah. Perubahan-perubahan yang terjadi menurut pandangan Boreham, Povey,

dan Tomaszewski (dalam Supriyanto & Rizkianti, 2022) memiliki dampak yang



penting bagi kehidupan sosial individu, hal ini sejalan dengan pernyataan
Bourgeois et al. (2014) bahwa individu yang memiliki rasa keterhubungan sosial
yang besar lebih mungkin untuk mengatasi emosi melalui kemampuan individu

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, hal ini juga merupakan

gian penting dari cara ineividu menampplkan dan mempromosikan diri untuk

utsertakan dalam sebuahkelompok.
Kesulitan-kesulitan untuk berfungsi secara sosial dan merasa sejahtera

di lingkungan sosial, dalam psikologi dise sebagai kesejahteraan sosial. Tidak

an satu sama

dipungkiri bahwa manusia-adalah-makhlul ;" an
in, sehingga manusi ns an jalinan atau
\5 sosial (Santoso, te . ra g dapat menjalankan

of; afungsikan be osial maka dipe esejahteraan

sosialipada seorang individu, arena Jahteraan sosial berkaitan

GKARAWANG: -~

esejahteraan sosial diartikan sebagai hasil evaluasi individu

dengan pe
Shapiro (2004
mengenai kualitas gannya. dengan orang lain, wilayah sekitar, dan
komunitas. Keyes (dalam lyanteidan. Rizkianti, 2022) mengemukaka
bahwa kesejahteraan sosial sebagalpenilaian ubup@an
individu dengan orang lain, lingkungan, dan r dari
penilaian individu melalui pengalaman yang dialami dalam lingkungan
masyarakat.

Keyes dan Shapiro (2004) menyebutkan lima dimensi dari

kesejahteraan sosial yaitu integrasi sosial, kontribusi sosial, koherensi sosial,



aktualisasi sosial, dan penerimaan sosial. Menurut Keyes dan Shapiro (2004)
individu dengan kesejahteraan sosial yang tinggi secara interpersonal individu
tersebut dapat bertukar dukungan sosial, secara sosial memiliki efikasi kolektif

yang menggambarkan kepercayaan bersama yang dimiliki oleh anggota suatu

ompok atau masyarakat..mengenai kemampuan mengatasi masalah dan

Brpartisipasi dalam mencapai.tujuan, u mengenali potensi yang dapat
dikembangkan.

Di sisi lain, menurut Keyes dan Shapiro (2004) individu dengan

klasifikasi kesejahteraan=sesial g renddl
erpersonal akan m ukk e
\'? njukkan ketidak t

sOSIa dividu mera

erpotensi-merasa-asing. Secara

d ahan, serta
n ingkungan. Secara

kesempatan

ore POTETIS

berkemba arena memilikl Keve >

merasa tidak B nfaKﬁ AQRASW/A Gupriyanto dan

Rizkianti (20 ndividu dengan tingkat kesejahteraan sosial yang tinggi

gga menjadikan individu

menunjukkan kemamplian O mempercayai orang lain, mampu menerima
keberadaan orang lain seka menerima,keberadaan dirinya. Individugyang
mampu menyesuaikan diri dapat dikatakagmem sosial y@ang
tinggi.

Kesejahteraan sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, Keyes
(dalam Supriyanto & Rizkianti, 2022) menyatakan bahwa kesejahteraan sosial
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah: dukungan sosial dari

orang terdekat, partisipasi sosial seperti keterlibatan individu di dalam kegiatan



sosial, sikap sosial yang menjadi representasi dari individu, kontak sosial yang
melibatkan interaksi individu secara emosional dengan lingkungan sosialnya,
serta penyesuaian diri.

Menurut Keyes dan Shapiro (2004) kesejahteraan sosial dipengaruhi

asil individu dalam melakukan penyesuaian dan adaptasi, dalam penelitian

disebut sebagai peny@swaian diri. pdrut Susanti dan Nastiti (2021)
penyesuaian diri merupakan proses dinamis yang terus dilakukan tanpa henti

dengan perubahan perilaku menyelarasai# diri individu dengan lingkungan,

selain itu Lusi (2021) menuliskan-bahwaisglalu-ada cobaan-dan-kesulitan pada

tiap individu, bah fru men n-kebutuhan
k )logis. .

enurut ita & _Rustika; =20 kemampuan
1.: BSCS pembentukan keyakinan,
JARAWANG

el
individu dalam beradaptasi dan mengatasi keterbatasan yang

men atkan diri berhubunga
adapun
merupakan resp
DA

berpengaruh pada dari dalam diri maupun dari luar individu

yang memperkuat kapabilitashindividu-tmtuk beradaptasi dengan lingkufga
sosial.

Schneiders (dalam Lusi, 2021) menye dalam
penyesuaian diri yaitu tidak berlebihan dalam mengekspresikan emosi, ketiadaan
mekanisme pertahanan diri yang mendorong individu menyalahkan orang lain,
ketiadaan perasaan frustasi, mempertimbangkan sesuatu dengan berpikir Kkritis

dan dapat mengarahkan diri sendiri, serta belajar dari pengalaman masa lalu



sebagai kemampuan individu untuk mengatasi masalah, serta sikap realistik dan
objektif.
Menurut Supriyanto dan Rizkianti (2022) semakin individu dapat

melakukan penyesuaian diri, maka persepsi dan penilaian individu tersebut atas

perfungsian di lingkunganssosialnya jugasakan meningkat. Menurut Wisniyani

ikasi pen diri yang tinggi dinilai mampu

menanggapi dan memberikan tindakan yang dipertimbangkan dengan baik.

020) individu dengan klasi

Individu dengan klasifikasi penyesuaiadiri yang rendah akan memiliki

kesejahteraan sosial rendﬁ h ini | didu nyataan dari

eugebauer et al. (dal upri sosial akan
\'* pak jika individ : 2N ri, seperti sulit untuk
s i0

engan kon i erbatasnya hubung merasa rendah

diri, CEmas, se mggakesejahtera
Penel menK AR ﬁWﬂNanyesualan diri
dibuktikan dengan Meberapa penelitian diantaranya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Sinnottsdan 2019) dengan hasil penyesuaian diri sangat
berhubungan positif denga baga gk Kkesejahteraan sosial, dan ini
dapat memprediksi peningkatan ke eraan SO e waktu.
Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Layli (2€ idapatk il bahwa
penyesuaian diri memiliki hubungan positif dan kuat terhadap kesejahteraan
sosial. Hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto dan Rizkianti
(2022) mengenai pengaruh penyesuaian diri terhadap social wellbeing pada

pekerja selama pandemi Covid-19 yaitu penyesuaian diri yang adekuat



ditunjukkan karyawan selama bekerja dirumah (WFH) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap aspek kesejahteraan sosial.
Pada studi pendahuluan melalui wawancara pada tanggal 25 Januari

2023 kepada 9 mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang Fakultas

Kologi yang kuliah dan. bekerja, ditemukan data yang menggambarkan

amika menarik. Hasil™wawancara ﬁungkapkan bahwa dari seluruh

mahasiswa tersebut mengalami tingkat kelelahan yang lebih mendalam ketika

[

menghadapi tuntutan peran ganda, baik §8bagai mahasiswa maupun pekerja.

Semua narasumber meneeritakan-tantange

)sial, karena pera
\" esuaikan diri de
=\

uangkat an ada kulia atkan mahasiswa

h lingkungan
kesulitan

erisolasi dari teman-

perant gant erasa tidak sepe 0 g*0alam lingkungan tersebut.

NNKARAWANG

Data “yang mpul menunjukkan bahwa dari mahasiswa, 7

diantaranya merasakafn ketidakmampuan memberikan kontribusi kepada teman-
teman di kampus. Narasumbertersebttimengalami kesulitan dalam membe
bantuan atau menjawab pertanyaa Kait mate , halgini
disebabkan oleh pembagian waktu antara pekerjae iah g terbatas.
Tidak hanya berkaitan dengan lingkungan kampus, individu yang bersangkutan
juga merasa kurang mampu memberikan kontribusi atau kerjasama yang lebih
besar di tempat kerja, hal ini dikarenakan individu tersebut merasa sudah

menggunakan sebagian besar pikirannya untuk kuliah dan tugas pokok dalam
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pekerjaan. Rasa tidak mampu memberikan kontribusi ini berhubungan dengan
dimensi kontribusi sosial. Selain kendala waktu, kesibukan sebagai mahasiswa
peran ganda juga menghambat individu dalam mengenali dan mengembangkan

potensi yang dapat diterapkan dalam lingkungan, menunjukkan adanya masalah

,ﬁ-

lingkungan sekitar juga memainkan peran penting. Semua narasumber

am dimensi aktualisasi sesial.

Selain hal yang “berkaitan internal individu, dinamika di

mengungkapkan bahwa individu-individt ersebut cenderung kurang tertarik

untuk mengetahui hal-hal=di sekitar, keedali-jika-ber hal penting
alam  konteks akad R hn erh gan sekitar
\'? jindikasikan adan ala 0 sosial. Di samping

asalah yang ah=di an, a-—maha a_ pada studi

penda ankjuga mengakui ATeRyE. rasae@erCayaan kepada orang lain.
Kurangnya kasa: pe cayﬂ ﬂR ﬂWﬁ Nﬂdalam dimensi
penerimaan soS
Fenomena ihatkan gambaran yang kompleks tenta 'g
bagaimana mahasiswa peraniganda aghadapi berbagai tantangan dalar
menjalani kehidupan ganda, tidak ha alam lingkung etapi jtiga
dalam hubungan sosial dan interaksi di lingkunga dividu.
Terlihat bahwa fenomena ini memiliki dinamika yang kuat dengan dimensi yang
berbeda-beda saling mempengaruhi dan membentuk kompleksitas pengalaman

mahasiswa peran ganda. Sebagai perkembangan dan pembaharuan penelitian,

maka pada sasaran subjek penelitian ini yaitu mahasiswa yang memiliki peran
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ganda serta berada dalam ruang lingkup Universitas Buana Perjuangan
Karawang yang mana merupakan universitas yang memiliki fleksibilitas waktu
kuliah, selain itu merupakan universitas dengan mahasiswa terbanyak di antara

universitas swasta lainnya di Karawang yang terdaftar dalam Pangkalan Data

didikan Tinggi. Ditinjau=dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan,
aka penelitian ini mengambil judu garuh penyesuaian diri terhadap
kesejahteraan sosial pada mahasiswa peran ganda di universitas buana

perjuangan Karawang”. ﬂ

Rumusan Masalah
Berdasarkan dipaparkan di atas,
usan dalam d pPengaruh penyesuaian

diri terhadap, kesejahteraar Buana Perjuangan

T RERKARAWANG

C. Tujuan Penelit
Sesuai dengan a alah yang telah dikemukakan, maka tujdan
dari penelitian ini adalah untuk getah akuh_penyesuaian diri adap

Buana Perjuangan

kesejahteraan sosial pada mahasiswa Univ arawang

yang memiliki peran ganda.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Memberikan informasi mengenai pengaruh penyesuaian diri terhadap

pada mahasiswa Universitas Buana Perjuangan

3Sejahteraan  SOSia

Karawang yang memiliki peran ga

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Memberikan-makna-dan refleksi-diri.sejauh-mana-penyesuaian diri
asi individu

kekurangan dalam

stansi %
N, ARAW NG.....
2ja 5 peran ganda di

gan Karawang.

diri dan k
Universitas Bua

c. Bagi pembaca dan'peneliti Selahjutnya

Memberikan info dan % pemahaman engenai

penyesuaian diri secara lebih luas da grpengaruhannya hadap

kesejahteraan sosial pada subjek mahasiswa yang memiliki peran ganda.



